
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui apakah price 

berpengaruh terhadap purchase decision, pengaruh product quality terhadap 

purchase decision, pengaruh price terhadap perceived quality, pengaruh product 

quality terhadap perceived quality, pengaruh perceived quality terhadap purchase 

decision, pengaruh price terhadap purchase decision dengan perceived quality 

sebagai intervening, dan pengaruh product quality terhadap purchase decision 

dengan perceived quality sebagai intervening. Jumlah responden yang diambil 

sebanyak 250 responden, dimana penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Mei 

2017 dengan responden adalah pembeli mobil Toyota Yaris di daerah Jakarta. 

Metode analisis untuk pengolahan data penelitian menggunakan SPSS versi 22 

dan Lisrel versi 8.8 untuk confirmatory factor analysis serta menemukan model  fit  

dari penelitian ini. Setelah melakukan pengumpulan data serta pengolahan data 

menggunakan SPSS dan juga Lisrel, ditemukan hasil mengenai variabel-variabe l 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



Tabel V.1 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

H
ip

o
te

si
s Variabel 

Terikat 
 

Variabel 

Bebas 

Standardized 

Total Effects 

t-
values 

Intepretasi 

H1 
Product 
Quality 

← Price 0,41 
6,44 > 
1,96 

Diterima 

H2 
purchase 

decision 
← Price 0,24 

4,45 > 

1,96 
Diterima 

H3 
Product 
Quality 

← 
Product 
Quality 

0,35 
5,54> 
1,96 

Diterima 

H4 
purchase 
decision 

← 
Product 
Quality 

0,27 
5,08 > 
1,96 

Diterima 

H5 
purchase 
decision 

← 
Product 
Quality 

0,45 
7,90 > 
1,96 

Diterima 

H6 
purchase 
decision 

perceived 
quality 

Price 0,43 
7,17 > 
1,96 

Diterima 

H7 
purchase 

decision 

perceived 

quality 

Product 

Quality 
0,43 

7,18 > 

1,96 
Diterima 

 

       Dari informasi pada Tabel V.1 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pernyataan hipotesis pertama (H1) diterima. Variabel price berpengaruh terhadap 

perceived quality mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta secara signifikan. Hal 

tersebut membuktikan bahwa apabila konsumen melihat harga yang tinggi maka 

persepsi kualitas mereka pada mobil Toyota Yaris semakin baik dan memenuhi 

harapan mereka. 

2. Pernyataan hipotesis kedua (H2) diterima. Variabel price berpengaruh terhadap 

purchase decision mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta secara signifikan. Hal 

Sumber: Data diolah peneliti 



tersebut membuktikan bahwa apabila harga yang ditawarkan Toyota tepat maka 

dapat meningkatkan minat pembelian produk mobil Toyota Yaris.  

  3. Pernyataan hipotesis ketiga (H3) diterima. Variabel product quality berpengaruh 

terhadap perceived quality mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta secara signifikan. 

Hal tersebut membuktikan bahwa apabila konsumen melihat kualitas produk yang 

baik maka akan timbul persepsi kualitas konsumen yang baik pula terhadap mobil 

Toyota Yaris. 

4. Pernyataan hipotesis keempat (H4) diterima. Variabel product quality 

berpengaruh terhadap purchase decision mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta 

secara signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa apabila konsumen melihat 

kualitas produk dari Toyota Yaris baik akan terciptanya keputusan pembelian 

secara signifikan. 

  5. Pernyataan hipotesis kelima (H5) diterima. Variabel perceived quality 

berpengaruh terhadap purchase decision mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta 

secara signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa apabila persepsi kualitas 

konsumen terhadap mobil Toyota Yaris baik, maka konsumen akan terdorong untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

  6. H6 menyatakan price diduga berpengaruh terhadap purchase decision melalui 

perceived quality sebagai intervening menunjukkan hasil positif signifikan, oleh 

karena itu hipotesis 6 diterima. perceived quality dapat menjadi alasan penguat 

purchase decision, ketika price produk baik maka akan diperkuat dengan perceived 

quality sehingga akan meningkatkan purchase decision. 



7. Pernyataan hipotesis ketujuh (H7) diterima. Variabel product quality 

berpengaruh terhadap purchase decision mobil Toyota Yaris di wilayah Jakarta 

melalui perceived quality sebagai intervening secara signifikan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa apabila kualitas produk yang ditawarkan Toyota baik dan 

persepsi kualitas yang baik pula oleh konsumen terhadap mobil Toyota Yaris, maka 

akan terciptanya keputusan pembelian. 

5.2 Implikasi 

      Dari hasil penelitian yang telah dianalisis maka dapat dijelaskan bahwa semua 

variabel penelitian berpengaruh terhadap purchase decision, namun pada hasil 

analisis deskriptif terdapat beberapa implikasi manajerial yang dapat diperbaiki, 

yaitu: 

1. Variabel Price (X1) 

       Variabel price memiliki tiga dimensi yaitu, reference price, price-quality 

inferences, dan keterjangkauan harga. Terdapat pernyataan dalam dimensi yang 

dapat ditingkatkan lagi, yaitu dimensi daya saing harga, mobil Toyota Yaris harga 

terjangkau.  

2. Variabel Product Quality (X2) 

Variabel product quality memiliki 6 dimensi yaitu kinerja dari mobil Toyota 

Yaris, dimensi fitur dari mobil Toyota Yaris, selanjutnya dimensi keandalan mesin 

mobil Toyota Yaris, lalu dimensi daya tahan dari produk Toyota Yaris. Terdapat 

pernyataan dalam dimensi yang dapat ditingkatkan lagi, yaitu dimensi estetika, 

mobil Toyota Yaris mempunyai design yang elegan namun sporty. 

 



3. Variabel Perceived Quality (Y) 

Variabel perceived quality memiliki lima dimensi yaitu kualitas kesesuaian, 

performa, ketahanan. Dari tiga dimensi tersebut terdapat pernyataan yang dapat 

ditingkatkan. Pada dimensi kualitas kesesuaian, produk mobil Toyota Yaris 

memberikan hasil seperti yang di harapkan. Dimensi performa, hampir tidak ada 

perbedaan saat  menggunakan produk Toyota Yaris dibandingkan dengan produk 

lainnya dalam hal kualitas. Dimensi ketahanan, Produk Toyota Yaris tidak mudah 

rusak. 

4. Variabel Purchase Decision (Z) 

Variabel purchase decision memiliki 4 dimensi yaitu kemantapan pada produk 

mobil Toyota Yaris, lalu dimensi kebiasaan dalam membeli produk Toyota Yaris. 

Dimensi selanjutnya memberikan rekomendasi kepada orang lain dan melakukan 

pembelian mobil Toyota Yaris. Terdapat dimensi yang dapat ditingkatkan lagi yaitu 

dimensi melakukan pembelian ulang. Konsumen akan membeli mobil Toyota Yaris 

pada kesempatan berikutnya. 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Praktis 

       1. Sehubungan dengan implikasi yang telah di sebutkan pada bagian 

sebelumnya di bagian variabel price, maka diharapkan bagi pihak perusahaan 

Toyota Indonesia dapat menggunakan strategi untuk memberikan harga pada 

produk Toyota Yaris agar lebih bersaing dengan produk mobil dari perusahaan 

lainnya, agar calon konsumen dapat melihat kualitas produk melalui harga, agar 



calon konsumen merasa uang yang di bayarkannya untuk produk Toyota Yaris 

sesuai. 

       2. Sehubungan dengan implikasi yang telah di paparkan pada sub bab 5.2 pada 

bagian variabel product quality, diharapkan Toyota lebih menambah fitur-fitur 

tambahan agar dapat menarik konsumen untuk membeli produk Toyota Yaris 

Sebab, peran fitur tambahan dan kualitas produk sangat harus dikedepankan. 

        3. Terkait implikasi pada bagian sebelumnya di bagian perceived quality, 

diharapkan manajemen Toyota Indonesia dapat meningkatkan kualitas produknya 

agar kualitas yang dihasilkan dari penggunaan mobil Toyota Yaris tidak berbeda 

dari produk mobil lainnya, serta memberikan hasil yang sesuai dengan yang 

diharapkan konsumen. 

5.3.2 Saran Teoritis 

       1. Penelitian ini dapat dilakukan lagi dengan mengambil perspektif yang 

berbeda, misalkan dengan menggunakan variabel yang lain seperti loyalitas, 

promosi, dan lain sebagainya. Agar dapat mengeksplorasi kemungkinan variabel 

lain yang mempengaruhi purchase decision. 

       2. Penelitian dapat dikembangkan lagi dengan melihat jurnal-jurnal terdahulu 

yang lainnya. 

       3. Penelitian dapat digali lebih dalam dengan menambahkan data-data 

penunjang yang lebih akurat serta dapat lebih jelas me-representasi-kan produk 

Toyota Yaris. 



       4. Penelitian dapat dilakukan lagi dengan merubah tempat penelitian yang 

berbeda serta jumlah sampel yang berbeda untuk dapat menggali kemungkina n-

kemungkinan yang ada. 

 

 


